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Abstract
PoverQ is a problemfaced by all countries, especially developing countries. Problem of povere is a
complex, in terms of cause and views of its size. This is because poverty is multidimensional, meaning
that all dimensions of poverQ concerning human needs that are extremely diverse. In addition, the
dimensions of the human needs of its diverse rose intertwined with one another.Central Java located
between the provinces of West Java, DKI Jakarta and East Java provinces are 'fast forward" through
industrialization centered in the "Greater" and Surabaya. It is true that Java got the "transfer ofwealth,,
(trickle down) from the neighboring provinces of progress, but at the same time also receiving a negative
impact because a supplier of cheap labor is only enj oyed by those who lesve the village. A number o/
poor people, concentrated in certain areas. There are several things that caused the concentration o.f
poverQ. Dffirences in the progress of development of an area would cause the income gap, which also
would cause dffirent levels of poverQ. Based on the classification of the intensity distribution of poor
population, show that in Central Java, there are several areas which classified high or very high. There
are still many poor people in some areas. Based on entropy Theil index, in Central Jaya occur spatial
concentration of economic activiQ. Smoll value index, which showed a small inequality and a large index
value indicates greater inequality. The majority of urban ereas more advanced than the district. Growth
occurs only in some places that are centers of growthwith dffirent intensie.
Key words : concentration of poverty
LatarBelakang Masalah
Kemiskinan Q:overty) merupakan masalah yang dihadapi oleh seluruh negara,terutama negara
berkembang. Masalah kemiskinan merupakan suatu yang kompleks, baik dilihat dari penyebabnya
maupun dilihat dari ukurannya. Hal ini dikarenakan kemiskinan bersifat multidimensional, artinya
kemiskinan menyangkut seluruh dimensi kebutuhan manusia yang sifatnya sangat beragam. Selain itu,
dLmensi kebutuhan manusiayang beranekaragam itupun saling terkait satu dengan lainnya.
Demikian jugayang dialami di JawaTengah. Jawa Tengah "terjepit" di antara propinsi besar Jawa
Barat, DKI Jakarta dan Jawa Timur, propinsi-propinsi tersebut "maju pesat" melalui industrialisasi yang
berpusat di "Jabodetabek" dan Surabaya. Memang benar Jawa Tengah memperoleh "pelimpahan
kemakmuran" (trickle down) dari kemajuan propinsi-propinsi tetangganya ini, tetapi pada saat yang
samajugamenerimadampaknegatif karenamenjadipemasoktenagakerjamurahyanghanyadinikmati
mereka yang meninggalkan de sanya. (Mubyarto, 2002)
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Pada tahun 1999 jumlah penduduk miskin bertambah menjadi 8,8 juta atau sekitar 28,64 persen
dari total penduduk Jawa Tengah. Garis kemiskinan pada tahun tersebut mencapai 7 5.579 rupiah per
kapita. Jumlah penduduk miskin tahun 2002 menurun menjadi 7,3 (23,06 persen) dengan batas miskin
sebesar 1 06,43 8 rupiah per kapita.
Jumlah penduduk miskin tahun 2005 menurun lagi menjadi 6,53 juta (20,49 persen) dengan
batas miskin sebesar 130.013 rupiah per kapita per bulan. Pada tahun 2006 penduduk miskin naik
menjadi 7 ,10 juta(22.19 persen) dayabatas miskin 176.859 rupiah per kapita perbulan. Padatahun2007 ,
jumlah keluarga pra sejahtera di Jawa Tengah mencapai 3,I4 jfia atau34,46 persen dari total keluarga.
(8PS,2008)
Dari jumlah penduduk miskin tersebut, terkonsentrasi di wilayah-wilayah tertentu. Ada
beberapa hal yang menyebabkan terjadinya konsentrasi kemiskinan. Perbedaan kemajuan pembangunan
suatu wilayah akan menimbulkan kesenjangan pendapatan, yang sekaligus akan menimbulkan
perbedaantingkatkemiskinan. Padaumumnya, perkembangan ekonomitidakterjadi secara serempak di
semua sektor dan wilayah. Beberapa tumbuh dengan cepat, sedangkan beberapa sektor mengalami
perkembanganyang lebih lambat. ( DianaWij ayantidan Heri Wahono, 2005)
Konsentrasi spasial kemiskinan sendiri memiliki definisi yang berbeda dengan kemiskinan
yang konvensional. Kemiskinan konvensional adalah kemiskinan yang menunjuk pada
individu/keluarga yang tidak dapat memenuhi kebutuhan pokok hidupnya atau membelanjakan lebih
dari proporsi tertentu dari pendapatannya untuk mencapai standar hidup tertentu sedangkan konsentrasi
spasial kemiskinan melihat tingkat kemiskinan pada suatu komunitas tertentu Komunitas dapat disebut
miskin jika lebih dari 20 persen populasinya orang miskin. Tingkat kemiskinan suatu komunitas ini
memberikan informasi perbandingan antar wilayah seperti halnya perbandingan kemiskinan antar
ne gar a. (Ardyanto F itrady, 2 0 0 3 dalam S unarwan Arif Wic aksan a, 2007 ).
Tabel 1
Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin di Jawa Tengah
Tahun 2002 -2007
Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk Miskin Persentase PendudukMiskin
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Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk Mskin Persentase Pendud uk Mis kin
dari Jumlah Penduduk000







































































































Kota T 171462 96 10,40
Jawa Tensah 130013 142337 l54l1l l9
Swtber : BPS Prop. JawaTengah, 2008
Perumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang tersebut, di Jawa Tengah terdapat perbedaan tingkat kesejahteraan
"riardaerah yang pada akhimya akan menyebabkan kesenjangan anatardaerahdi Jawa Tengah semakin
:,3 )af.
Tuj uan dan Manfaat Penelitian
l;uan penelitian ini adalah :
Menganalisis distribusi penduduk miskin di Jawa Tengah dan menganalisis kesenjangan antar
daerah diJawaTengah.
\l-:.::aar penelitian ini adalah :
' Sebagai masukan kepada pemerintah daerah untuk melakukan penyebaran kegiatan ekonomi ke
seluruh wilayah, sehingga dapat mendorong pembangunan ekonomi di tiap wilayah di Jawa
Ten_eah.
- Dari hasil penelitian ini, apabila terdapat daerah yang tertinggal, maka daerah tersebut dapat
:renjadi daerah binaan, sehingga penelitian ini berkelanjutan.
ffiruril dan Pembahasan
Ihrwnnh u*r i P end ud uk Miskin di Jawa Tengah
' *:rlah dan persentase penduduk miskin pada periode 2002-2007 berfluktuasi dari tahun ke
axtrnrm :':\ipun terlihat adanya kecenderungan menurun. Sedangkan menurut persebarannya,
Fc'rr41:-1**. :enduduk miskin di pedesaan lebih besar dibandingkan dengan di perkotaan.
lllMllllll' i&:s' r-r.i
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Tabel 3
Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin
di Provinsi Jawa Tengah2002-2007
Tahun Perkotaan Perdesaan Kota * Desa



























20,432007 2687,30 17,23 3869,90 23,45 6557,20
Snrnber: 8P5,2007
Tabel4
Distribu si Persentase Pendud uk Miskin








Perkotaan Pedesaan Kota * Desa































Berdasarkan pada metode klasifikasi intensitas berdasarkan distribusi yang dikeluarkan oleh
Tim KPPOD (Komite Pemantauan Pelaksanaan Otonomi Daerah), distribusi penduduk miskin di Jawa
Tengah selama tahun penelitian 2002-2007 menunjukkan bahwa terdapat daerah yang masuk pada
klasifikasi sangat tinggi selama tahun penelitian (Kabupaten Cilacap, Kabupaten Kebumen, Kabupaten
Grobogan, dan Kabupaten Brebes), dan ada beberapa daerah yang masuk klasifikasi sangat rendah
selama tahun penelitian (Kota Magelang, Kota Salatiga, Kota Pekalongan dan Kota Tegal). Sedangkan
daerah lain klasifikasinya lebih beragam. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 5
Klasifi kasi Internitas Berdasarkan Distnbusi
2002 2006 20u7
smgattinggi sangattinggi sangattinggi sargattinggi sargattinggi sangattinggi









































sargattinggi sargttinggi sangattinggi sangattinggi sangattinggi sargattinggi
sedang sedang sedang sedang








tinCg tinCgsedang sedang tinggr tingel
IGranganya rendah sedang sedang sedang sedang sodang
Sragen sedang sodang sedang sedang sdang sodang
c:robogan smgattinggi sangttinggi sangattinggi sangattinggi sangattinggi sangattlnggi
sedang sedang sedang sedang
Pati sedang sodang tinggi tmgg sodang sodang



















Tinggi tinggi tingS tingg
Brebcs sangattinggi sangttinggi sangattinggi sangattinggi sangattinggi sangattinggi
KotaMagclang sangatrendah sangatrendah sangatrcndah sangatrendah sangatrendah sangatrandah
KotaSurakata sangatrendah sangatrordah Rendah rendah rendah rendah
Kota Salatiga salgatrendah salgatrendah sangatrendah smgatrexldah sangatrendah sangatrordah
KotaSanarang rendah rordah rendah sangatrendah rendah rcndah
KotaPekalongan salgatrendah sangatrendah sangatrurdah sargatrendah sargatrordah sargatrardah
itetwt qelgatrenclall sar9qq4ah cq4eqlrell4ah sqqcalrenqah gqeelrqndah sangatrendah
Swnber : Daa selzlnds diotah. 2009
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Berdasarkan pada tabel tersebut, beberapa daerah yang distribusi penduduk miskinnya masuk
dalam klasifikasi tinggi hingga sangat tinggi. Bahkan pada awal tahun penelitian yang semula distribusi
penduduk miskinnya masuk dalam klasifikasi sedang, pada pertengahan ataupun akhir tahun penelitian
distribusi penduduk miskinnya masuk dalam klasifikasi tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Diana wij ayantidan Heri wahono (2005), hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
Jawa Tengah distribusi penduduk miskin masuk dalam klasifikasi sangat tinggi.
Gambar I











Sumber : Data sekunder diolah
Gambar2

















Sumber : Data sekunder diolah
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Gambar 3
Klasifi kasi Intensitas Berdasarkan Distribusi
Tahun 2004
Gambar 4
Klasifikasi Intensitas Berdasarkan Distribusi
Tahun 2005
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Gambar 5
Klasifikasi Intensitas Berdasarkan Distribusi
Tahun 2006
Gambar 6
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sangat rendah
Sumber : Data sekunder diolah
Konsentrasi Kemiskinan
Konsentrasi kemiskinan dalam penelitian ini diukur dengan menggrinakan Indeks Entropy
Theil, dengan menggunakan pangsa jumlah penduduk sebagai pembobot (weights). Nilai indeks entropy














Sumber : Datasekunder diolah
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Kelebihan Indeks Entropy Theil dibandingkan dengan indeks konsentrasi spasial lainny a adalah
bahwa pada suatu titik waktu, indeks menyediakan ukuran derajad konsentrasi (ataupun dispersi.l
distribusi spasial pada sejumlah daerah dan sub daerah dalam suatu negara. (Mudrajad Kuncoro. 2001
dalam Diana Wij ayanti dan Heri Wahono, 2005).
Hasil perhitungan konsentrasi kemiskinan dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 6
Indeks Ent ropy Theil 20U2-2007




















































































































































































































54,916Jumlah 54,817 54,852 54,935 54.989 54.n1
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Berdasarkan pada tabel di atas, selama tahun penelitian terdapat daerah yang memiliki
kecenderungan turun ketimpangannya, tetapi ada banyak daerah yang memiliki kecenderungan naik
ketimpangannya. Untuk daerah yang memiliki kecenderungan ketimpangan yang meningkat,
mengindikasikan bahwa ketimpangan di daerah tersebut semakin besar. Sedangkan daerah yang nilai
indeksnyakecil dibandingkan dengan daerah lain, hal ini menunjukkan bahwaketimpangannyakecil.
Selain mengetahui sebaran penduduk miskinnya dan ketimpangan di suatu daerah, maka suatu
daerah dapat diklasifikasikan berdasarkan dua indikator utama yaitu pertumbuhan ekonomi dan PDRB
per kapita. Klasifikasi ini dikenal dengan tipologi klassen. Dengan tipologi daerah, maka suatu daerah
dapat dibagi empat kuadaran klasifikasi daerahyaitu :
1. Daerah yang maju dan tumbuh dengan pesat (Kuadran I). Kuadran ini merupakan kuadran
daerah dengan laju pertumbuhan PDRB (gi) yang lebih besar dibandingkan pertumbuhan daerah
yang menjadi acuan atau secara nasional (g) dan memiliki pertumbuhan PDRB per kapita (gki)
yang lebih besar dibandingkan pertumbuhan PDRB per kapita daerah yang menjadi acuan atau
secara nasional (gk). Klasifikasi ini biasa dilambangkan dengan gi>g dan gki>gk.
2. Daerah maju tapi tertekan (Kuadran II). Daerah yang berada pada kuadran ini memiliki nilai
pertumbuhan PDRB (gi) yang lebih rendah dibandingkan pertumbuhan PDRB daerah yang
menjadi acuan atau secara nasional (g), tetapi memiliki pertumbuhan PDRB per kapita (gki)
yang lebih besar dibandingkan pertumbuhan PDRB per kapita daerah yang menjadi acuan atau
secara nasional (gk). Klasifikasi ini biasa dilambangkan dengan gi<g dan gki>gk.
3. Daerah relatif tertingggal (Kuadran IV). Kuadran ini ditempati oleh daerah yang memiliki nilai
pertumbuhan PDRB (gi) yang lebih rendah dibandingkan pertumbuhan PDRB daerah yang
menjadi acuan atau secara nasional (g) dan sekaligus perhrmbuhan PDRB per kapita (gki) yang
lebih kecil dibandingkan pertumbuhan PDRB per kapita daerah yang menjadi acuan atau secara
nasional (gk).
4.Daerah yang masih dapat berkembang dengan pesat (Kuadran III). Kuadran ini merupakan
kuadran untuk daerah yang memiliki nilai pertumbuhan PDRB (gi) yang lebih tinggi dari
pertumbuhan PDRB daerah yang menjadi acuan atau secara nasional (g), tetapi pertumbuhan
PDRB per kapita daerah tersebut (gki) lebih kecil dibandingkan dengan pertumbuhan PDRB per
kapita daerah yang menjadi acuan atau secara nasional (gk). Klasifrkasi ini biasa dilambangkan
dengan gi>g dan gki<gk. (http://www.suibd.com/doc/2908449/Modul-4-Tipologi-KIassen).
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Tabel 7
Laju Pertumbuhan PDRB dan Rda-rata Laju Pertumbuhan PDRB
IGbupaten/Kota se Jawa Tengah m02-20W
























































































































































































































































































4.324.45"ifin.-T 4.r9 3.90 4.38 4.92 4.34
.irm't' )?S diolah
lmii/l' !Si!t-".Lr:
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Tabel 8
Pendapatan Perkapita dan Rata-rata Pendapatan Perkapita




























































































































































































































































































Jateng 3.447483 3.56861 3.660004 3.761091 4.00s732 4.179s36 3.7',70409
Sumber: BPS, diolah
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PDRB/kapita W 3 .7 70.409/kap)
Sumber : Dqta sekunder diolqh
Berdasarkan tipologi Klassen, ad,a 77 kabupaten di Jawa Tengah yang masuk dalam kategori
tertinggal, di mana kabupaten tersebut secara rata-rata laju pertumbuhan PDRB-nya dibawah rata-
liu pertumbuhan PDRB Jawa Tengah dan rata-rata PDRB perkapitany a juga dibawah rata-rata
ita Jawa Tengah. Hal ini juga terlihat dari klasifikasi intensitas berdasarkan distribusi
miskin masuk kategori dari sedang sampai sangat tinggi dan nilai indeks entropinya
kecenderungan yang meningkat dan tinggi. Artinya, bahwa pada daerah yang relatif
sebaran penduduk miskin dan ketimpangannyajuga tinggi,
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Sedangkan daerah yang mempunyai rata-rata laju pertumbuhan PDRB-nya di atas rata-rata laju
perlumbuhan PDRB JawaTengah dan rata-rata PDRB perkapitanyajuga di atas rata-rataPDRB/kapita
Jawa Tengah, masuk klasifikasi cepat maju dan cepat tumbuh. Dan ini mayoritas dicapai oleh daerah
perkotaan. Walaupun ada daerah perkotaan yang rata-rata laju pertumbuhan PDRB-nya di bawah rata-
rata laju pertumbuhan PDRB Jawa Tengah. Hal ini juga terlihat dari klasifikasi intensitas
berdasarkandistribusi penduduk miskin masuk kategori dari rendah sampai sangat rendah dan nilai
indeks entropinya menunjukkan kecenderungan yang menurun dan kecil. Artinya, bahwa pada daerah
yang cepat maju dan cepat tumbuh, sebaran penduduk miskin dan ketimpangannya juga rendah. Akan
tetapi ada sesuatu yang menarik dari Kabupaten Cilacap, meskipun dari tipologi Klassen masuk daerah
cepat maju dan cepat tumbuh, tetapi sebaran penduduk miskin dan ketimpangannya sangat tinggi. Hal ini
dikarenakan peranan sektor pembentuk PDRB tidak merata (sangat timpang), dan sektor perdagangan
yang mempunyai peranan sebesar 23 ,7 6 %o padalahun2}}7 tidak dapat memberikan andil (trickle down
ffi ct) pada sektor yang lain.
Daerah yang masuk klasifikasi daerah berkembang cepat mayoritas sebaran penduduk
miskinnya sedang hanya Kabupaten Tegal dan Kabupaten Brebes yang sebaran penduduk miskinnya
masuk kategori tinggi dan sangat tinggi. Namun demikian r ata-rata laju pertumbuhan PDRB-nya di atas
rata-rata laju pertumbuhan PDRB Jawa Tengah. Peranan masing-masing sektor pembentuk PDRB kecil
tetapi untuk Kabupaten Brebes peran sektorpertanian cukup tinggiyaitu9,93 o/o.
Daerah yang masuk klasifikasi daerah maju tertekan rata-rata laju pertumbuhan PDRB-nya
dibawah rata-rata laju pertumbuhan PDRB Jawa Tengah tetapi rata-rata PDRB perkapitanyajuga di atas
rata-rata PDRB/kapita Jawa Tengah. Sebaran penduduk miskinnya dari sedang sampai sangat rendah
dan ketimpangannya juga rendah.
Penutup
Kesimpulan
Berdasarkan pada klasifikasi intensitas berdasarkan distribusi, menunjukkan bahwa di Jawa
Tengah ada beberapa daerah yang masuk dalam klasifikasi tinggi hingga sangat tinggi. Hal ini
menunjukkan masih banyak penduduk miskin di beberapa daerah tersebut. Bahkan ada beberapa daerah
pada saat awal penelitian, masuk dalam klasifikasi sedang, tetapi pada akhir penelitian masuk dalam
klasifikasi tinggi. Hal ini menunjukkan jumlah penduduk miskin di daerah tersebut meningkat.
Berdasarkan perhitungan dengan indeks Entropi Theil, menunjukkan bahwa di Jawa Tengah terjadi
konsentrasi aktivitas ekonomi secara spasial. Daerah yang sektor industri dan pariwisatanya maju maka
akan memiliki nilai indeks yang kecil. Sedangkan daerah yang tidak didukung oleh sektor industri, maka
nilai indeksnya besar. Nilai indeks yang kecil menunjukkan ketimpangannya kecil (semakin merata) dan
nilai indeks yang besar menunjukkan ketimpangan yang besar.Mayoritas daerah kota lebih maju
dibandingkan dengan kabupaten. Hal ini sesuai pendapat Perroux (1988) dalam Mudrajad Kuncoro
(2004) yaitu bahwa pertumbuhan tidak muncul di berbagai daerah pada waktu yang sama. Pertumbuhan
hanya terj adi di beberapa tempat yang merupakan pusat pertumbuhan dengan intensitas yang berbeda.
Saran
Perencanaan pembangunan daerah di Jawa Tengah diarahkan bagi daerah-daerah yang relatif
teringgal serta sebaran penduduk miskin yang tinggi.Dilakukan penyebaran kegiatan-kegiatan ekonomi
ke seluruh daerah di Jawa Tengah, sehingga mendorong persebaran penduduk ke seluruh wilayah di
Jawa Tengah dan meningkatkan tingkat produktivitas penduduk.










MEDIA EKONOMI DAN MANAJEMEN
Vol 23. No 1 Januari2011
Daftar Pustaka
Achmad Firman dan Linda Herlina. 2004. Analisis Kemiskinan dan Ketimpangan Distribusi Pendapatan
pada Peternak Sapi Perah (Survey di Wilayah Kerja Koperasi Unit Desa Sinar Jaya Kabupaten
Bandung). Available at : http : //www. goo gle. com.
Anonim. Modul4. Tipologi Klassen. 2008. Available at : http://www.scribd.com/doc/2908449/Modul-4-
Tipologi-KIassen.
BPS.2007. Jawa Tengah Dalam Angk a2007 .
Diana Wrjayanti dan Heri Wahono. 2005. Analisis Konsentrasi Kemiskinan di Indonesia Periode Tahun
1999-2003.JurnalEkonomiPembangunanVol.l0No.3,Desember2005,Hal:215-225.
Dian Octaviani.2001.Inflasi, Pengangguran dan Kemiskinan di Indonesia:Analisis Indeks Forrester
Greer & Horbecke. Media Ekonomi Vol. 7 No. 2 Agustus 200 1, Hal : 1 00- 1 08.
R. Abdul Haris. 2007. Analisis Pengaruh Faktor-faktor Penyebab Kemiskinan di Daerah Pesisir Pantai
KabupatenProbolinggoJawaTimur.JurnalEksekutifVol.4No.1,Apr1l2007,Hal:49-54.
Samsubar Saleh. 2002. Faktor-faktor Penentu Tingkat Kemiskinan Regional di Indonesia. Jurnal
Ekonom i Pembangunan Vo l. 7 No. 2, 2002,Ha1 : 87 - | 02.
SunarwanArifWicaksana,200T ,Analisis Kesenjangan KemiskinanAntar Propinsi di Indonesia Periode
Tahun 2000-2004. Skripsi FE UII (tidak dipublikasikan).
Suparmono. 2004. Pengantar Ekonomika Makro. Teori, Soal dan Penyelesaiannya. Yogyakarta : UPP
AMPYKAPN.
Sutarno dan Mudrajad Kuncoro. 2003. Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan Antar Kecamatan di
Kabupaten Banyumas, 1999-2000. Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol 8, No 2 ( 2003), Hal :
97- rr0.
-ara Jasina, dkk. 2001. Analisa Peringkat Penanggulangan Kemiskinan Kabupaten/Kota. Ekonomi dan
Keuangan Indonesia Volume XLIX Nomor 4.
\l:blarto. 2002.Penanggulangan Kemiskinan di Jawa Tengah dalam Era Otonomi Daerah. Jurnal
Ekonomi Rakyat Th. 1 -No. 9- Nov ember 2002.
U*,J:a,iadKuncoro.2002. Analisis Spasial dan Regional :Aglomerasi danKlusterlndonesia. Yo gyakarta
:UPPAMPYKPN.
rs;itu li5a-1442 t5
MEDIA EKONOMI DAN MANAJEMEN
Vol 23. No 1 Januari 2011
Mudrajad Kuncoro. 2004. Otonomi dan Pembangunan Daerah : Reformasi, Perencanaan, Strategi dan
Peluang. J akarta: Penerbit Erlangga.
Tulus Tambunan. 2001. Perekonomian Indonesia : Beberapa Masalah Penting. Jakarta: Penerbit
Ghalia Indonesia.
16 ISSN : 0854-1442
